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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk melihat efek zat pemacu pertumbuhan yang bersifat antimikroba dan prebiotik terhadap po-
pulasi mikroflora saluran pencernaan ikan mas. Metode analisis data yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL), perlakuan merupakan pelet yang telah dicampur dengan beberapa antibiotik dan prebiotik. Terdapat enam
perlakuan dalam penelitian ini; TO: kontrol, T1: streptomisin (S200), T2: tetrasiklin (T200), T3: amfisilin (A200), T4:
prebiotik komersial, dan T5: 2% MOS, masing-masing terdapat tiga ulangan. Pengamatan dilakukan dengan dua cara
yaitu, in vitro dan in vivo. Media yang digunakan untuk memperbanyak mikroflora (in vitro) adalah Tripticase Soy
Broth (TSB) yang telah terdapat perlakuan di dalamnya. Pakan uji diberikan pada ikan mas ukuran 15-25 g selama
delapan hari (in vivo). Pengamatan pertumbuhan mikroflora secara in vitro dan in vivo, menggunakan dua media yang
berbeda Tripticase Soy Agar (TSA) dan the Man Rogossa Sharp Agar (MRSA). Hasil penelitian secara in vitro
menunjukkan bahwa antibiotik tetrasiklin 200 ppm (T200) secara nyata (P<0,05) menurunkan populasi mikroflora
saluran pencernaan. Persentase kematian mikroflora secara in vitro memperlihatkan antibiotik tetrasiklin 200 ppm
(T200) dapat mematikan mikroflora hingga 99,8% (P<0,05). Prebiotik komersial 2% dan MOS 2% memberikan hasil
terbaik dalam meningkatkan populasi mikroflora saluran pencernaan (P<0,05) baik pada media TSA atau MRSA. Hasil
pengamatan secara in vivo juga menunjukkan bahwa antibiotik tetrasiklin 200 ppm (T200) secara nyata menurunkan
populasi mikroflora saluran pencernaan. Pertumbuhan mikroflora saluran pencernaan secara in vivo yang terbaik ditun-
jukkan oleh perlakuan yang mengandung prebiotik komersial 2% dan MOS 2% (P<0,05). Hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa penambahan prebiotik lebih baik dan aman dibandingkan antibiotik untuk diterapkan dalam budi daya
perairan.

Kata penting: antibiotik, mikroflora saluran pencernaan, pemacu pertumbuhan, prebiotik.

Abstract

The research had determined the effect of antimicrobial growth promoter and prebiotics to intestinal microflora popu-
lation of common carp (Cyprinus carpio). The experiment was used completely randomized design, the treatment were
several mixing pellet contains antibiotic and prebiotics. There were six treatments in this research; TO: control, T1:
streptomicyne (S200), T2: tetracycline (T200), T3: amphicyline (A200), T4: commercial prebiotic, and T5: 2% MOS.
Each treatment were replicated three times. The treatments were observed in two ways in vitro and in vivo. Tripticase
Soy Broth (TSB) which already contains treatments was used as media to culture the microflora (in vitro). Feed treat-
ments were given to common carp size 15-25 g for 8 days (in vivo). Both in vitro and in vivo microflora assessments
use two different media TSA (Tripticase Soy Agar) and MRSA. The in vitro showed that tetracycline 200 ppm (T200)
highly significant (P<0.05) decreased microflora population. Death microflora percentage in vitro showed tetracycline
200 significantly (P<0.05) destroyed 99.8% (P<0.05). Therefore, commercial prebiotic 2% and MOS 2% gave the best
performance in increasing microflora population significantly (P<0.05) both in TSA and MRSA media. The in vivo also
showed that tetracycline 200 (T200) highly significant (P<0.05) decreased microflora population of intestine. The best
growth of microflora intestine profile was shown by commercial prebiotic 2% and MOS 2% (P<0.05). This research
prove that prebiotic is better and saver than antibiotic to be apply in aquaculture.

Keywords: antibiotics, growth promoter, intestinal microflora, prebiotics.

Pendahuluan ikan menjadi sangat mahal disebabkan oleh ting-
Permasalahan budi daya perairan saat ini ginya kandungan protein dalam pakan. Faktor
adalah harga pakan yang sangat mahal. Pakan pakan dapat mencapai 80% dari total biaya pro-
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duksi dalam kegiatan budi daya, sehingga pakan
menjadi faktor pembatas utama pada kegiatan
budi daya ikan secara intensif. Oleh karena itu,
perlu dilakukan upaya meningkatkan efisiensi
pakan untuk menurunkan biaya produksi. Berba-
gai usaha telah dilakukan untuk memacu pertum-
buhan dan mengefisiensikan pakan dengan mem-
beri antibiotik, immunostimulan, dan prebiotik.
Akan tetapi pemberian antibiotik sebagai pemacu
pertumbuhan (growth promoter) saat ini mulai
dihindari. Hal ini dikarenakan beberapa peneliti-
an terbaru menunjukkan bahwa penggunaan anti-
biotik yang berlebihan untuk menekan pertum-
buhan bakteri patogen dapat berbahaya bagi
inang (Dietze, 2005). Selain itu, populasi mikro-
organisme yang bermanfaat dapat ikut menurun,
dan kemungkinan menjadi resisten terhadap anti-
biotik (Akinbowale, 2007). Salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah mengoptimalkan
peran mikroflora saluran pencernaan sebagai
penghasil enzim eksogen proteolitik dan amiloli-
tik, sehingga ketersediaan nutrien meningkat, bi-
aya produksi pakan dapat ditekan, dan pendapat-
an meningkat. Selain berperan sebagai penghasil
enzim, mikroflora saluran pencernaan juga ber-
fungsi sebagai sumber protein. Hal ini terjadi
apabila mikroflora mengalami fase letal dan
mengalami lisis, selanjutnya diabsorbsi oleh tu-
buh ikan. Mikroflora saluran pencernaan mampu
menghambat perkembangan bakteri patogen pa-
da saluran pencernaan. Pemberian jenis antibio-
tik tertentu pada ikan akan memberikan efek
yang berbeda terhadap aktivitas mikroflora. Pada
Cherax quadricarinatus yang diberi pakan meng-
andung 100 TU L' penisilin dan 100 mg strepto-
misin per kg pakan selama delapan hari, menun-
jukkan penurunan aktivitas enzim selulase pada
saluran pencernaan sebanyak 40% dan populasi
mikroflora 94% lebih rendah dibandingkan kon-
trol (Das, 1991).
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Upaya yang dapat dilakukan untuk meng-
optimalkan peran mikroflora dengan menghinda-
ri pemacu pertumbuhan antimikroba (antimicro-
bial growth promoter) adalah dengan pemberian
prebiotik. Prebiotik merupakan komposisi pakan
yang tidak tercerna yang sangat bermanfaat un-
tuk mikroflora saluran pencernaan, dapat bersifat
pemacu pertumbuhan dan mengaktifkan peran
mikroba secara selektif di dalam kolon (Gibson
et al., 2004). Prebiotik berperan sebagai feed
supplement yang berada di dalam pakan atau se-
ngaja ditambahkan di dalam pakan, yang dapat
bersifat sebagai pemacu pertumbuhan atau meng-
aktifkan beberapa galur bakteri yang terdapat da-
lam saluran pencernaan (Mazurkiewiecz et al.,
2008). Penelitian ini bertujuan untuk menganali-
sis pengaruh pemacu pertumbuhan terhadap po-
pulasi mikroflora dalam saluran pencernaan ikan

mas.

Bahan dan metode

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Fisiologi Hewan Air, Fakultas Perikanan dan Il-
mu Kelautan dan Laboratorium Fisiologi dan
Mikrobiologi Nutrisi, Fakultas Peternakan, Ins-
titut Pertanian Bogor. Penelitian dilaksanakan
mulai bulan Desember 2009 sampai dengan Feb-
ruari 2010.

Hewan uji berupa ikan mas dengan ukur-
an berat 15-20 g ekor'l, sebanyak 108 ekor. He-
wan uji ditempatkan pada akuarium berukuran
50 cm x 30 cm x 30 cm yang diisi air sebanyak
22,5 L. Masing-masing akuarium ditebari ikan
empat ekor. Setiap aquarium diberi aerasi, dan
dilakukan penyiponan dua kali sehari yaitu pada
pagi dan sore, untuk menjaga kualitas air.

Pakan uji yang digunakan dalam peneli-
tian ini merupakan pakan iso-energi dan iso-pro-
tein yang dibuat sendiri dengan komposisi pakan

yang telah disesuaikan dengan kebutuhan hewan
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uji, dengan kandungan protein sebesar 26%.
Pakan uji yang digunakan untuk melihat efek-
tivitas berbagai pemacu pertumbuhan terhadap
kelangsungan hidup mikroflora dibuat dalam
bentuk pelet. Pelet dicampur dengan tiga jenis
antibiotik berbeda; yakni streptomisin, tetrasik-
lin, dan amfisilin dengan dosis 200 mg kg dan
2% prebiotik komersial (PBK) Fermacto® serta
2% prebiotik murni manan oligosakarida (MOS).
Komposisi pakan percobaan dapat diamati pada
Tabel 1.

Hasil analisis komposisi kimiawi pakan
uji terdiri atas kadar air (6,6%), abu (8,7%), le-
mak kasar (8,6%), protein kasar (26,0%), serat
kasar (3,8%), bahan ekstrak tanpa nitrogen
(BETN) (52,8%) dengan energi kotor pelet
(3.465,3 Kal. kg™).

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) enam perlakuan dengan
tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan berupa
pelet yang telah dicampur dengan berbagai pe-
macu pertumbuhan, yang terdiri atas Ty= pakan
kontrol (tanpa pemacu pertumbuhan), T|= strep-
tomisin 200 mg kg pakan, T,= tetrasiklin 200
mg kg™ pakan, Ts= amfisilin 200 mg kg™ pakan,

T,= 2% manan oligosakarida (MOS) kg pakan
dan Ts= 2% PBK kg pakan. Perlakuan diujikan
pada ikan mas ukuran 15-20 g. Pakan berupa pe-
let diberikan dua kali sehari, pagi dan sore. Me-
tode isolasi mikroba in vitro dan in vivo meng-
gunakan metode Hungate (1966) yang dimodifi-
kasi oleh Nakayama et al. (1994) dan Hoshino et
al. (1997). Hewan uji dipelihara dan diberi pakan
uji selama delapan hari (Xue et al., 1999), sebe-
lum diamati pertumbuhan mikroflora (in vivo).
Media yang digunakan untuk pengamatan mikro-
flora adalah TSA (Tripticase Soy Agar) dan
MRSA (the Man Rogosa Sharp Agar). Peubah
yang diamati adalah populasi mikroflora dengan
metode bacterial assay method >25 koloni, [Log
(cfu ml'l)] dan persen kematian mikroflora (%)
(Waluyo, 2008).

Persen kematian mikroflora dapat dihi-

tung dengan rumus:

(Jumlah koloni perlakuan) : 0}
- X
{ Jumlah koloni kontrol

Data yang diperoleh dianalisis sidik ra-
gam menggunakan SPSS 13,0. Apabila terdapat
perbedaan dilakukan uji lanjut dengan menggu-

nakan uji Duncan.

Tabel 1. Komposisi pakan uji tiap perlakuan dalam persen berat kering per 100 g

Bahan pakan Kontrol ~ S200 T200 A200 MOS PBK
Tepung ikan 15,80 15,80 15,80 15,80 15,80 15,80
Tepung udang 14,55 14,55 14,55 14,55 14,55 14,55
Tepung kedelai 17,49 17,49 17,49 17,49 17,49 17,49
Tepung jagung giling 22,44 22,44 22,44 22,44 22,44 22,44
Dedak 16,74 16,74 16,74 16,74 16,74 16,74
Terigu 9,98 9,98 9,98 9,98 9,98 9,98
Minyak kedelai 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00
Streptomisin (ppm) 0 200 0 0 0 0
Tetrasiklin (ppm) 0 0 200 0 0 0
Amfisilin (ppm) 0 0 0 200 0 0
PBK 2% 0 0 0 0 2 0
MOS 2% 0 0 0 0 0 2

Ket.: S (streptomisin), T (tetrasiklin), A (amfisilin), PBK (prebiotik komersial), MOS (manan oligosakarida)
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Hasil
Profil total populasi mikroflora dan persen
kematian mikroflora saluran pencernaan ikan

mas, ditentukan secara in vitro dan in vivo.

In vitro

Pengaruh berbagai pemacu pertumbuhan
terhadap populasi total mikroflora secara in vitro
pada dua media yang berbeda, yaitu TSA dan
MRSA disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan tabel
tersebut, dapat diketahui bahwa baik pada media
TSA maupun MRSA menunjukkan bahwa pema-
cu pertumbuhan antimikroba atau antibiotik efek-
tif menurunkan populasi mikroflora dengan ting-
kat berbeda.

Keragaan mikroflora menggambarkan po-
pulasi sebenarnya yang diperoleh akibat penam-
bahan berbagai pemacu pertumbuhan pada pa-
kan. Pemilihan pemacu pertumbuhan yang tidak
mempertimbangkan kelangsungan hidup mikroba
saluran pencernaan, akan sangat berpengaruh ter-
hadap persentase kematian mikroflora. Persenta-
se kematian mikroflora akibat penambahan pe-

macu pertumbuhan disajikan pada Tabel 3.

Invivo

Keragaan populasi mikroflora saluran
pencernaan ikan mas yang telah diberi pakan uji
selama delapan hari dapat diamati pada Tabel 4.
Hasil analisis data perlakuan dengan dua media
yang berbeda TSA dan MRSA terhadap penurun-
an populasi mikroflora menunjukkan ada perbe-
daan (P<0,05). Perlakuan dengan antibiotik tetra-
siklin 200 mg kg menunjukkan penurunan po-
pulasi mikroflora tertinggi, sedangkan perlakuan
dengan penambahan prebiotik memberikan peng-
aruh nyata terhadap peningkatan populasi mikro-
flora (P<0,05) dibandingkan dengan media kon-
trol.

Respon yang diperoleh pada keragaan popu-
lasi total mikroflora akan sangat berhubungan
dengan tingkat kematian mikroflora. Persentase
tingkat kematian mikroflora secara in vivo disaji-
kan pada Tabel 5. Persen kematian mikroflora in
vivo pada tabel ini menunjukkan hasil yang sela-
ras dengan in vitro. Perlakuan dengan penambah-
an antibiotik mampu meningkatkan persen kema-

tian pada populasi total mikroflora.

Tabel 2. Keragaan populasi total mikroflora in vitro pada saluran pencernaan ikan mas (Cyprinus carpio)

setiap perlakuan [Log(cfu ml™)]

Perlakuan/media Kontrol S200 T200 A200 2% PBK 2% MOS
TSA 7,2940,01°  6,65+0,05°  4,67+0,58° 6,96+0,03%  7,34+0,01° 7,31£0,02¢
MRSA 7,3040,03¢  6,2240,10°  4,2120,53° 6,96+0,02°¢ 8,3240,03° 8,29+0,02°

Ket.: Huruf dengan tika atas yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).
S (streptomisin), T (tetrasiklin), A (amfisilin), PBK (prebiotik komersial), MOS (manan oligosakarida)

Tabel 3. Tingkat kematian mikroflora (%) in vitro pada saluran pencernaan ikan mas (Cyprinus carpio)
akibat penambahan berbagai pemacu pertumbuhan

Perlakuan/media  Kontrol  S200 T200 A200 2% PBK 2% MOS
TSA 0,0£0,0°  77,04£5,0° 99,7+0,6° 53,7+5,6° 0,0+0,0° 0,0+0,0*
MRSA 0,0£0,0* 91,5+4,5% 99.8+3,6° 53,5+4,2° 0,0+0,0° 0,0+0,0*

Ket.: Huruf dengan tika atas yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).
S (streptomisin), T (tetrasiklin), A (amfisilin), PBK (prebiotik komersial), MOS (manan oligosakarida)
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Tabel 4. Keragaan populasi total mikroflora in vivo pada saluran pencernaan ikan mas (Cyprinus carpio)
setiap perlakuan [Log(cfu ml™)]

Perlakuan/media  Kontrol S200 T200 A200 2% PBK 2% MOS
TSA 6,8440,17"  6,75£0,14*  6,76+0,12*  6,72+0,05*  7,05+0,14°  6,83+0,19%
MRSA 7,0240,16™  6,96+0,17°  539+0,53°  6,71+0,09°  7,12+0,13*  7,30+0,24°

Ket.: Huruf dengan tika atas yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).
S (streptomisin), T (tetrasiklin), A (amfisilin), PBK (prebiotik komersial), MOS (manan oligosakarida)

Tabel 5. Tingkat kematian mikroflora (%) in vivo saluran pencernaan ikan mas (Cyprinus carpio) akibat
penambahan berbagai growth promoter

Perlakuan/media Kontrol S200 T200 A200 2% PBK 2% MOS
TSA 0,0£0,0* 30,43+2,3° 296+1,9°  37,16+£52° 0,0+0,0° 0,0£0,0
MRSA 0,0£0,0°  48,5+5,7°  89,87+2,3% 51,87+6,8° 0,0+0,0° 0,00,0°

Ket.: Huruf dengan tika atas yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).
S (streptomisin), T (tetrasiklin), A (amfisilin), PBK (prebiotik komersial), MOS (manan oligosakarida)

Pembahasan
In vitro

Perlakuan dengan tetrasiklin 200 mg kg™
pakan merupakan antibiotik yang paling efektif
menurunkan populasi mikroflora (P<0,05). Kon-
trol memiliki keragaan mikroflora lebih rendah
dibandingkan perlakuan yang menggunakan pre-
biotik. Penambahan 2% PBK dan 2% MOS pada
pakan menunjukkan profil mikroflora paling
tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan pernya-
taan Aslamiyah (2006), bahwa penggunaan dosis
letal antibiotik pada pakan dapat mengakibatkan
pemusnahan massal mikroba yang terdapat di da-
lam saluran pencernaan, sedangkan penambahan
prebiotik pada pakan dapat meningkatkan kesu-
buran mikroflora saluran pencernaan ikan mas.
Penelitian ini juga sesuai dengan pernyataan Di-
etze (2005), bahwa penggunaan antibiotik yang
berlebihan untuk menekan pertumbuhan bakteri
patogen dapat berbahaya bagi inang.

Berdasarkan Tabel 3, dapat diamati bah-
wa persen kematian mikroflora tertinggi ditun-
jukkan oleh perlakuan pakan dengan penambah-
an tetrasiklin 200 mg kg (P<0,05), baik pada
media TSA maupun MRSA; sedangkan perlaku-

an pakan dengan penambahan prebiotik memiliki
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nilai persen kematian sama dengan kontrol, baik
pada (2% MOS dan 2% PBK). Penelitian ini
mendukung pernyataan Akinbowale (2007),
pemberian tetrasiklin dengan dosis letal pada
ikan mas, mampu meningkatkan persen kematian
mikroflora saluran pencernaan dan menurunkan
laju kelangsungan hidup (survival rate) inang.
Menurut Gatesoupe (2005) prebiotik merupakan
substrat yang tidak dapat dicerna yang sangat
bermanfaat untuk mikroflora saluran pencernaan
dan secara selektif memacu pertumbuhan, meng-
aktifkan metabolisme serat, meningkatkan kese-
hatan tubuh maupun mikroflora, dan menjaga ke-

seimbangan mikroflora.

In vivo

Hasil penelitian in vivo menunjukkan bah-
wa penggunaan antibiotik tetrasiklin 200 mg kg™
pakan menurunkan populasi mikroflora, baik pa-
da media TSA maupun MRSA. Media TSA me-
rupakan jenis media yang bernutrisi tinggi seba-
gai sumber energi bagi mikroba secara umum ba-
ik mikroba gram negatif maupun gram positif,
sedangkan MRSA merupakan media yang biasa
digunakan untuk penapisan (screening) mikroba

dengan sensitivitas yang tinggi. Media MRSA
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sensitif mendeteksi bakteri asam laktat (BAL)
khususnya jenis Bacillus sp. (Pery et al., 2004).
Sedikit berbeda dengan in vitro yang me-
miliki nilai persen kematian mendekati 100%.
Hal ini dikarenakan pada in vivo terdapat proses
metabolisme dan interaksi di dalam saluran pen-
cernaan. Menurut Gatlin III et al. (2006), tubuh
memiliki respon tersendiri untuk menghadapi
benda asing, demikian pula dengan mikroflora.
Mikroflora memiliki produk yang dikenal dengan
lipopolisakarida dan $-glukan yang mampu men-
stimulasi sistem imun di dalam mediasi dinding
selnya, pada berbagai hewan. Selain itu, mikro-
flora saluran pencernaan ikan juga memiliki pep-
tidoglikan, yang berfungsi sebagai imunostimu-
lan terhadap benda asing, sehingga mikroflora
akan tetap bertahan hidup dan melanjutkan pro-
ses metabolisme dalam tubuh. Hasil ini juga se-
suai dengan pernyataan Horinek (2009), bahwa
pemberian antibiotik pada pemeliharaan hewan
akuatik akan mengakibatkan beberapa galur mik-
roba menjadi resisten, salah satunya adalah
Streptococcus malthopilia, yang bersifat patogen.
Perlakuan dengan penambahan prebiotik,
baik secara in vitro maupun in vivo menunjukkan
nilai persentase kematian sama dengan kontrol.
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian prebiotik
pada pakan dapat meningkatkan populasi mikro-
flora saluran pencernaan (Tabel 2 dan 4). Hasil
penelitian ini didukung oleh Gibson et al. (2004),
yang menyatakan bahwa penambahan prebiotik
dalam pakan dapat meningkatkan kesehatan dan
keseimbangan mikroflora inang, sehingga mema-
cu pertumbuhan. Komposisi dasar penyusun pre-
biotik komersial (PBK) dan MOS merupakan oli-
gosakarida. Oligosakarida biasanya dapat dite-
mukan pada umbi-umbian dan dinding sel hewan
dan dapat mendeteksi fungsi-fungsi sel, (Huiyu-
an et al., 2007). Ketika oligosakarida dikonsum-

si, substrat yang tidak tercerna akan menjadi
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sumber makanan bagi mikroflora. Oligosakarida,
khususnya FOS (fruktooligosakarida) dapat di-
sintesis oleh enzim yang diproduksi Aspergillus
niger yang diaplikasikan pada sukrosa (Macfar-
lane et al., 2008). Fermacto® merupakan prebio-
tik komersial yang memiliki efek manfaat lang-
sung pada penampilan monogastrik. Jenis prebio-
tik komersial ini diperoleh dari hasil fermentasi
sel Aspergillus sp. terpilih. Penambahan 2% PBK
ke dalam pakan akan membantu meningkatkan
pertumbuhan, status imun, dan kesehatan mikro-
flora pencernaan (Nutri-Vet, 2009). MOS banyak
digunakan untuk pakan ternak, khususnya untuk
meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan sa-

luran pencernaan (Macfarlane et al., 2008).

Simpulan

Perlakuan dengan jenis antibiotik tetrasik-
lin dengan dosis 200 mg kg pakan paling ber-
pengaruh dalam menurunkan populasi mikroflo-
ra saluran pencernaan dan menurunkan laju ke-
langsungan hidup mikroflora. Pemeberian 2%
PBK dan 2% MOS mampu meningkatkan popu-
lasi total mikroflora dan meningkatkan laju ke-
langsungan hidup mikroflora saluran pencernaan.
Penambahan 2% PBK dan 2% MOS pada pakan
dapat diaplikasikan pada kegiatan budi daya per-
ikanan dalam upaya peningkatan efisiensi pakan
dan keamanan pangan.

Perlu dilakukan uji coba lebih mendalam
terhadap level pemberian prebiotik komersial dan
alami, serta kontribusinya terhadap pertumbuhan

inang.

Persantunan

Peneliti mengucapkan terima kasih kepa-
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